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ABSTRAK Article History  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap kuat di tengah 

perlambatan ekonomi global. Dari data Badan Pusat Statistik 

(BPS) menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia sedikit 

meningkat dibandingkan dengan pertumbuhan pada triwulan 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif korelasi. Populasi adalah warga masyarakat Desa 

Kendalbulur, jumlah sampel sebanyak 157 warga diambil 

dengan teknik Sampel Jenuh. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Peneliti ini menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda. Hasil uji t menunjukkan bahwa 

secara parsial variable Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

dengan nilai thitung > ttabel yaitu 2.519 > 1.975 dan 2.360 > 1.975 

secara parsial variable pemberdayaan masyarakat memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan nilai Fhitung > Ftabel (5.498 > 

2.337). Nilai Adjusted R2 sebesar 5.5% artinya variable Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) dan pemberdayaan masyarakat 

memberikan sumbangan efektif terhadap pertumbuhan 

ekonomi sebesar 5.5%, sisanya 94.5% dipengaruhi variable 

lain dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

Indonesia's economic growth remains strong amidst a global 

economic slowdown. Data from the Central Statistics Agency 

(BPS) shows that Indonesia's economic growth has slightly 

increased compared to growth in the previous quarter. This 

study uses a type of quantitative correlation research. The 

population is residents of Kendalbulur Village, a total sample 

of 157 residents was taken using the Saturated Sample 

technique. Methods of data collection using a questionnaire. 

This researcher uses multiple linear regression analysis 

techniques. The results of the t test show that partially the 

Village Owned Enterprises (BUMDes) variables have a 

significant influence on economic growth with tcount > ttable, 

namely 2,519 > 1,975 and 2,360 > 1,975 partially the 
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community empowerment variable has a significant influence 

on economic growth. The results of the F test show that 

village-owned enterprises (BUMDes) have a significant 

influence on economic growth with a value of Fcount > Ftable 

(5.498 > 2.337). The Adjusted R2 value of 5.5% means that the 

Village Owned Enterprises (BUMDes) and community 

empowerment variables make an effective contribution to 

economic growth of 5.5%, the remaining 94.5% is influenced 

by other variables in this study. 

 

PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) adalah tiang dari kegiatan ekonomi di suatu desa 

yang bertujuan sebagai lembaga social (Social Institution) serta lembaga komersial 

(Commercial Institution). Selain itu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) juga memiliki peran 

sebagai lembaga sosial yang berpihak kepada kepentingan masyarakat dengan melalui 

kontribusinya sebagai penyediaan pelayanan sosial. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Larasati Desa Kendalbulur didirikan pada tahun 2015. Hingga saat ini BUMDes Larasati 

memiliki 5-unit usaha yang bergerak pada bidang pelayanan, dan pertanian. Dalam 

pembangunan setiap unit, BUMDes Larasati selalu melihat potensi sumber daya yang 

dimilikinya. Sehingga dalam hal pelayanan atau kegiatan di setiap unit bisa maksimal. 

Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu faktor penting dalam                   mewujudkan suatu 

Desa menjadi Desa yang maju dan mandiri serta bisa meningkatkan angka pertumbuhan 

ekonomi. Pemberdayaan masyarakat Desa pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan atau kapasitas masyarakat Desa dalam pengembangan wirausaha, peningkatan 

pendapatan, serta skala ekonomi individu warga atau kelompok masyarakat dan Desa. Dalam 

setiap kegiatan pembangunan program desa, pemberdayaan masyarakat di Desa Kendalbulur 

selalu dimanfaatkan dengan maksimal. Sehingga bisa mengasah atau menambah wawasan 

untuk warga masyarakat. 

Dalam bidang pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Kendalbulur sebagian besar 

warganya merasakan pertumbuhan yang sangat pesat dengan setelah didirikannya BUMDes 

Larasati. Karena dengan dibukanya lapangan pekerjaan serta pemberdayaan masyarakat yang 

maksimal sehingga perputaran ekonomi warga tetap kembali ke warganya. 

Peneliti ini yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dan Pemberdayaan Masyarakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi ini 

sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Zulifah Chikmawati pada tahun 2019 dengan judul 

“Peran BUMDes Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Pedesaan Melalui 

Penngetahuan Sumber Daya Manusia”. Berdasarkan hasil penelitian dari peneliti sebelumnya, 

maka peneliti mengembangkan model penelitian dan memilih variabel Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dan Pemberdayaan Masyarakat untuk dianalisis pengaruhnya terhadap 

variabel Pertumbuhan Ekonomi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2015) 

penelitian kuantitatif deskriptif yaitu penelitian yang digunakan dalam menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya serta tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Populasi pada penelitian ini adalah warga Desa Kendalbulur dengan jumlah 4.054 jiwa. 

Jumlah sampel yang diambil sebanyak 157 dengan menggunakan rumus slovin.Teknik 

sampling yang digunakan yaitu Nonprobality Sampling dengan jenis Sampling Purposive. 

Menurut (Sugiyono, 2017) pada teknik sampling purposive, penentuan sampel dilakukan 

dengan pertimbangan tertentu. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner atau 

angket yang terdiri dari 45 item pertanyaan dengan penetapan skor instrumen menggunakan 

skala Likert dengan 5 alternatif jawaban. Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah Uji Instrumen Penelitian berupa uji validitas dan uji reabilitas, Uji 

Asumsi Klasik meliputi Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji Multikolonieritas, dan Uji 

Heteroskedastisitas, Uji Hipotesis yang meliputi Uji t dan Uji F, Analisis Regresi Linier 

Berganda dan Koefisien Determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 Menurut (Ghozali, 2018) uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusan normalitas terpenuhi yaitu pada pengamatan dengan Normal P-Plot, 

jika data penelitian bersebaran disekitar garis diagonal, dapat diasumsikan model regresi 

tersebut berdistribusi normal dan lolos uji normalitas. Sedangkan pada pengamatan dengan 

One Sample Kolmogorov-Sminov Test, model regresi berdistribusi normal dan lolos uji 

normalitas dengan ketentuan nilai One Sample Kolmogorov-Sminov Test dan nila Asymp.sig 

(2-tailed) lebih besar dari taraf 0,05. 
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Berdasarkan gambar Normal P-Plot of Regression Standardized Residual diatas, titik-

titik (data) berada merapat di sekitar garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa Badan 

Usaha Milik Desa (X1) dan pemberdayaan masyarakat (X2) dikatakan normal dan layak 

digunakan untuk penelitian. 

Tabel 4.13 One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pertumbuhan 

Ekonomi 

Badan Usaha 

Milik Desa 

Pemberdayaa

n Masyarakat 

N 157 157 157 

Normal Parametersa,b 

Mean 60.17 62.11 60.16 

Std. 

Deviation 

7.291 4.983 5.603 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .100 .108 .100 

Positive .082 .108 .072 

Negative -.100 -.060 -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.249 1.352 1.248 

Asymp. Sig. (2-tailed) .088 .052 .089 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dari table 4.13 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Sminov Test sebesar 1.248 

dan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.089 lebih besar dari 0.05. 

Uji Linieritas 

Menurut (Ghozali, 2018) “uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi 

model yang digunakan sudah benar atau tidak”. Dengan melakukan uji linieritas dapat 

diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linier, kuadrat atau kubik, serta apakah 

data yang peneliti miliki sesuai dengan garis liniernatau tidak. Jika nilai signifikasi < 0,05 

maka dapat disimpulkan memenuhi syarat lolos uji linieritas. Adapun hasil uji linieritas disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Linieritas Badan Usaha Milik Desa (X1) 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 

Square

s 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Pertumbuhan Ekonomi * 

Badan Usaha Milik Desa 

Between 

Groups 

(Combined) 
1295.9

40 

22 58.906 1.12

8 

.325 

Linearity 
272.80

3 

1 272.80

3 

5.22

5 

.024 
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Deviation 

from 

Linearity 

1023.1

36 

21 48.721 .933 .550 

Within Groups 
6995.7

55 

134 52.207   

Total 
8291.6

94 

156    

 Berdasarkan table diatas hasil uji linieritas variable Badan Usaha Milik Desa (X1) 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) diperoleh nilai sig.linearity 0.024 kurang dari 0.05 dan 

nilai sig.deviation from linearity lebih dari 0.05 yaitu 0.550 

Tabel 4.15 Hasil Uji Linieritas Pemberdayaan Masyarakat (X2) 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Pertumbuhan Ekonomi * 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Between 

Groups 

(Combined) 
1986.09

6 

25 79.444 1.65

0 

.038 

Linearity 
233.734 1 233.73

4 

4.85

6 

.029 

Deviation 

from 

Linearity 

1752.36

2 

24 73.015 1.51

7 

.073 

Within Groups 
6305.59

8 

131 48.134   

Total 
8291.69

4 

156    

 Berdasarkan table 4.15 diatas hasil uji linieritas variable Pemberdayaan Masyarakat 

(X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) diperoleh nilai sig.linearity 0.029 kurang dari 0.05 

dan nilai sig.deviation from linearity lebih dari 0.05 yaitu 0.073. 

Uji Multikolonieritas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (independen). Dikatakan terjadi 

multikolonieritas apabila nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
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Tabel 4.16 Hasil Ui Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 27.853 9.766  2.852 .005   

Badan Usaha 

Milik Desa 

.288 .114 .197 2.519 .013 .993 1.007 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

.240 .102 .184 2.360 .020 .993 1.007 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolonieritas diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance 

value Badan Usaha Milik Desa (X1) dan Pemberdayaan Masyarakat (X2) lebih besar dari 

0.10 yaitu masing-masing sebesar 0.993 dan demikian dengan nilai VIF kedua variabel 

independen kurang dari 10 yaitu masing-masing sebesar 1.007. 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamat ke pengamat lain 

sama. 

 

Berdasarkan gambar scatterplot diatas, menunjukkan bahwa titik-titik (data) menyebar 

secara acakk dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, serta ppola tersebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

atau terdapat ketidaksamaan varian antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut (Ghozali, 2018) analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, analisis regresi juga menunjukkan arah hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independen, variabel dependen diasumsikan 

bersifat acak/skolastik, artinya memiliki distribusi probabilistik. Analisis data permasalahan 

ini adalah pengaruh Badan Usaha Milik Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten 

Tulungagung. 

Tabel 4.17  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 27.853 9.766  2.852 .005 

Badan Usaha Milik 

Desa 

.288 .114 .197 2.519 .013 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

.240 .102 .184 2.360 .020 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Dari hasil uji regresi linier bergand apada tabel 4.17 cofficients3 dapat dilihat bahwa 

diperoleh persamaan dari rumus regresi linier berganda yaitu Y = a + b1X1 + b2X2 dan 

berdasarkan nilai a, b1, b2 dapat dimasukkan dalam persamaan regresi linier berganda yaitu Y 

= 27.853 + 0.2881 + 0.2402 dimana penjelasannya sebagai berikut: 

1. (a) Merupakan konstanta yang besarnya 27.853 menyatakan  bahwa jika variabel 

independen Badan Usaha Milik Desa dan pemberdayaan masyarakat sebesar 0 (nol), 

maka nilai variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) sebebsar 27.853. 

2. (b1) merupakan koefisien regresi dari Badan Usaha Milik Desa (X1) sebesar 0.288 

menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel X1 denngan asumsi variabel 

lain (X2) dianggap konstan maka hal ini akan berpengaruh dalam peningkatan besarnya 

Y yang sebesar 0.240. 

3. (b2) merupakan koefisien regresi dari pemberdayaan masyarakat (X2) sebesar 0.240 

menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel X2 denngan asumsi variabel 

lain (X1) dianggap konstan maka hal ini akan berpengaruh dalam peningkatan besarnya 

Y yang sebesar 0.240. 
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Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini menggunakan pembanding antara thitung dengan ttabel. 

Tabel 4.18 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 27.853 9.766  2.852 .005 

Badan Usaha Milik 

Desa 

.288 .114 .197 2.519 .013 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

.240 .102 .184 2.360 .020 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 Berdasarkan table diatas dapat dijelaskan bahwa uji t dalam variable Badan Usaha 

Milik Desa (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) memiliki nilai sig.t < alpha yaitu 

sebesar 0.013 < 0.05 dan thitung  > ttabel yaitu sebesar 2.519 > 1.975488. Apabila 

signifikan t < alpha atau dan thitung  > ttabel, maka nilai hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternative (Ha) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variable Badan Usaha Milik Desa (X1) 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, 

Tulungagung.  

 Selanjutnya dapat diketahui bahwa dalam variabel pemberdayaan masyarakat (X2) 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) memiliki nilai sig.t < alpha yaitu sebesar0.020 < 

0.05 dan thitung  > ttabel yaitu sebesar 2.360 > 1.975488. Apabila signifikan t < alpha atau 

dan thitung  > ttabel, maka nilai hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable pemberdayaan masyarakat (X2) terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Y) di Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, Tulungagung.  

b. Uji f (Simultan) 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent (X1 dan X2) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikasi terhadap variabel dependen 

(Y). Dalam penelitian ini menggunakan perbandingan Fhitung dengan Ftabel dengan 

perhitungan penentuan nilai ttabel dengan taraf signifikan 0,05. 
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Tabel 4.19 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 552.585 2 276.292 5.498 .005b 

Residual 7739.110 154 50.254   

Total 8291.694 156    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

b. Predictors: (Constant), Pemberdayaan Masyarakat, Badan Usaha Milik Desa 

 Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung  pada kolom F yaitu 

sebesar 5.498 dan untuk nnilai Ftabel sebesar 2.337. Jadi dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung > Ftabel yaitu 5.498 > 2.337. Sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternative diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H0 dalam penelitian ini 

ditolak han Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh secara simultan dan 

signifikan pada variable badan usaha milik desa dan pemberdayaan masyarakat 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, 

Tulungagung. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat dilihat koefisien korelasi (R) antara badan 

usaha milik desa terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0.258. Sedangkan nilai 

koefisien determinasi (r2) atau Adjusted R Square dari persamaan regresi sebesar 0.055. Hal 

ini menunjukkan bahwa 5,5% perubahan pada variabel Y dipengaruhi oleh perubahan 

variabel X1 dan X2. Sedangkan sisanya 94.5% (100% - 5.5%) dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar variabel X1 dan X2 yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti pengelolaan 

UMKM, tingkat teknologi, manajemen, kewirausahaan dan informasi yang terkait dengan 

pertumbuhan ekonomi. 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .258a .067 .055 7.089 1.252 

a. Predictors: (Constant), Pemberdayaan Masyarakat, Badan Usaha Milik Desa 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Secara parsial ada pengaruh Badan Usaha Milik Desa terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung 

berdasarkan nilai sig. t < alpha dengan hasil nilai hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternative (Ha) diterima Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel Badan Usaha Milik Desa terhadap Pertumbuhan Ekonomi, 

dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

2. Secara parsial ada pengaruh Pemberdayaan Masyarakat terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung 

berdasarkan nilai sig. t < alpha dengan hasil nilai hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternative (Ha) diterima Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel Pemberdayaan Masyarakat terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi, dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

3. Secara simultan ada perngaruh Badan Usaha Milik Desa dan Pemberdayaan 

Masyarakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Desa Kendalbulur, Kecamatan 

Boyolangu, Tulungagung berdasarkan nilai Fhitung > Ftabel dengan hasil H0 dalam 

penelitian ini ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh secara 

simultan dan signifikan variabel Badan Usaha Milik Desa dan Pemberdayaan 

Masyarakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Desa Kendalbulur, Kecamatan 

Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. 

Saran 

 Berdasarkan hasil uji R Square oleh peneliti yang membuktikan bahwa Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) dan pemberdayaan masyarakat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi sebesar 5.5%, hasil tersebut menunjukkan bahwa partumbuhan ekonomi masih 

dipengaruhi variabel yang lain sebesar 94.5%. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat lebih menambah variabel lain atau menggunakan variabel diluar variabel 

penelitian yang ada untuk mengungkapkan faktor-faktor lain (variabel lain) yang berpengaruh 

terhadap besarnya pertumbuhan ekonomi. 
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